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ABSTRAK

Kecerdasan tiruan berdampak pada semua lini kehidupan dengan pemanfaatan yang
masih memerlukan pengkajian lebih mendalam pada penyelesaian tugas khususnya
matematika, sehingga yang menjadi tujuan dalam penelitian yaitu untuk mengeksplorasi
lebih jauh terkait pemanfaatan kecerdasan tiruan dalam membantu menyelesaikan tugas
mahasiswa, dengan jenis penelitian yang dipilih berupa penelitian deskriptif kualitatif.
Penggunaan subjek penelitian berasal dari mahasiswa prodi Sains Aktuaria, Universitas
Negeri Makassar semester | tahun 2024/2025 sebanyak 41 orang. Pada pengumpulan
datanya digunakan instrumen berupa lembar angket dan wawancara terkait pemanfaatan
kecerdasan tiruan. Lembar angket yang disusun berupa angket terbuka yang dijawab oleh
mahasiswa. Proses analisis terhadap data penelitian dilakukan secara deskriptif kualitatif.
Sesuai dengan hasil analisis, diperoleh kesimpulan bahwa pemanfaatan kecerdasan tiruan
telah banyak dilakukan oleh mahasiswa prodi sains aktuaria khususnya dalam mengerjakan
soal matematika. Jenis kecerdasan tiruan yang umumnya digunakan seperti ChatGPT, Cici
Al, Gemini Al, Mathlab, Photomath, Question Al, dan Google Lens. Pemanfaatannya
memberikan dampak yang baik, namun harus didukung pula dengan pemahaman lebih
terkait tugas yang akan diselesaikan.
Kata kunci: Kecerdasan Tiruan, Tugas Matematika, Pengalaman Mahasiswa.

ABSTRACT

Artificial intelligence has an impact on all walks of life with its use still requiring more
in-depth study in completing assignments, especially mathematics, so the aim of the
research is to explore further the use of artificial intelligence in helping complete student
assignments, with the type of research chosen being descriptive research. qualitative. The
research subjects used came from 41 students of the Actuarial Science study program,
Makassar State University, semester | 2024/2025. In data collection, instruments were used
in the form of questionnaires and interviews related to the use of artificial intelligence. The
guestionnaire is prepared in the form of an open questionnaire which is answered by
students. The analysis process of research data was carried out in a qualitative descriptive
manner. In accordance with the results of the analysis, it was concluded that the use of
artificial intelligence has been widely used by actuarial science study program students,
especially in working on mathematics problems. Commonly used types of artificial
intelligence include ChatGPT, Cici Al, Gemini Al, Mathlab, Photomath, Question Al, and
Google Lens. Its use has a good impact, but it must also be supported by a deeper
understanding of the tasks to be completed.
Keywords: Artificial Intelligence, Mathematics Assignments, Student Experience

PENDAHULUAN mentransformasikan kecerdasan yang

Pembelajaran Kecerdasan tiruan
atau yang lebih familiar dengan
sebutan Al adalah sebuah rancangan
teknologi yang dapat

ada pada manusia. Kemampuannya
dalam menyelesaikan tugas yang
sifatnya rumit dan kompleks pada
berbagai bidang menjadikannya
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sebagai wujud evolusi kemajuan
teknologi dan kemajuan pembelajaran
dengan fasilitas berupa analisis data
serta pengambilan suatu keputusan
(Shrivastava et al.,, 2024). Integrasi
antara kecerdasan tiruan dengan
berbagai teknologi lainnya juga dapat
ditemukan pada blockchain dengan
fitur peningkatan efisiensi secara
operasional dan fitur menjaga
keamanan data dalam dunia bisnis
(vittala et al., 2024). Seiring dengan
persebaran kecerdasan tiruan dengan
begitu  pesatnya tentunya juga
menimbulkan  suatu  kekhawatiran,
salah satunya karena adanya bias
dalam algoritmik dan adanya indikasi
peralihan tugas-tugas manusia oleh

teknologi dengan pengembangan
terhadap pelaksanaannya (Geade,
2024).

Kecerdasan tiruan bersumber
pada ilmu matematika yang dipadukan
dengan ilmu komputer yang awalnya
berkembang dari sebuah algoritma
dasar menuju sebuah sistem yang
kompleks dan canggih misalnya
AlphaGo dan Deep Blue (Chen, 2024).
Bidang ilmu tersebut telah dilakukan
perluasan dengan cakupan model
bahasa yang luas disertai dengan
adanya komputasi kuantum sehingga
mencerminkan suatu perubahan yang
sifatnya berkelanjutan. Adanya
kecerdasan tiruan ini telah
memberikan dampak secara nyata
pada berbagai sektor seperti sektor
keuangan, kesehatan, dan manajemen
dengan proses yang dilakukan secara
optimal dan meningkatkan
pengetahuan (Shrivastava et al.,
2024). Selain itu, menurut Gun &
Guest, (2024) bahwa maraknya
kecerdasan tiruan dapat menjadi
sebab adanya konsekuensi yang tidak
diinginkan seperti halnya proses
berpikir manusia yang digantikan oleh

kecanggihan sebuah alat/aplikasi.
Mengatasi  kekhawatiran  dampak
tersebut menjadi suatu hal dasar
dalam menciptakan rasa percaya pada
penggunaan teknologi berbasis
kecerdasan tiruan.

Penggunaan kecerdasan buatan
dapat diarahkan pada penyelesaian
tugas khususnya matematika,
manajemen proyek atupun
peningkatan hasil belajar. Wardani et
al., (2024) menunjukkan dalam
penelitiannya bahwa Al dalam hal ini
ChatGPT mampu menyajikan umpan
balik pada setiap hal yang ditanyakan.
Hal demikian menjadi sarana yang
disukai oleh siswa dan
penggunaannya juga meningkatkan
motivasi dalam hal pembelajaran.
Penggunaan Al pada pemodelan
matematika juga membawa peran
yang sangat signifikan. Al mampu
membantu dalam penyelesaian
masalah yang sifatnya interdisipliner
hingga permasalahan kompleks
berdasarkan integrasi  lingkungan
komputasi dengan pengembangan
algoritma serta perangkat yang
sifatnya mudah digunakan (II'in, 2019).
Al memungkinkan tugas-tugas yang
membutuhkan kecerdasan manusia
dapat disajikan secara otomatis, dapat
meningkatkan berbagai aspek
kehidupan khususnya dalam analisis
data serta pengambilan keputusan
dalam berbagai bidang (Chen, 2024).

Penelitian telah mengkaji tentang
kebermanfaatan Al pada proses
penyelesaian tugas pembelajaran.
Sistem pemrosesan yang ada pada
perangkat Al mampu menyajikan
penyelesaian sebuah proyek dengan
efisien sehingga kinerja dalam hal
akademik dari siswa akan meningkat
pula (Swargiary & Roy, 2024). Lebih
lanjut, II'in, (2019)juga mengungkap
pemanfaatan Al dalam matematika
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dari sudut pandang kemampuan
pemecahan masalah yaitu melalui
penyajian resolusi model matematika
yang sifatnya lebih kompleks dan rumit
namun disajikan dalam bentuk yang
sederhana disertai dengan penjelasan
yang lebih mudah untuk dipahami.
Meskipun memberikan dampak
baik berupa kemudahan dalam
menyelesaikan tugas, namun Al juga
tak luput dari adanya kekurangan,
seperti halnya keterbatasan penyajian
data yang tidak akurat dan bersifat
bias yang turut mempengaruhi hasil
pada pembelajaran (Wardani et al.,
2024). Selain itu, penggunaan Al yang
terus-menerus akan menyebabkan
terjadinya rasa ketergantungan dan
memungkinkan terciptanya perasaan
malas dalam mengkaji pokok bahasan
secara mandiri serta pengembangan
keterampilan dalam memecahkan
masalah dan proses berpikir kritis
menjadi terhambat. Tantangan Al
dalam pendidikan khususnya dalam
memahami pertanyaan secara
konseptual dan kompleks serta
mengatasi masalah Al dalam dunia
pendidikan (Hidayatullah et al., 2024).
Berdasar pada beberapa
informasi dan fenomena yang telah
diamati, maka penelitian ini penting
untuk dilakukan sebagai bahan acuan
dalam melihat pemanfaatan Al pada
penyelesaian tugas matematika yang
digunakan oleh mahasiswa, dengan
segala manfaat dan keterbatasannya
untuk segera dibenahi
pemanfaatannya yang masih kurang
maksimal agar dapat memastikan
bentuk integrasi Al dalam pendidikan
yang sifatnya efektif dan membantu,
sehingga yang menjadi tujuan dalam
penelitian yaitu untuk mengeksplorasi
lebih jauh berkaitan dengan
pemanfaatan kecerdasan tiruan (Al)

dalam  membantu  menyelesaikan
tugas matematika mahasiswa.

METODE

Jenis penelitian yang dipilih
berupa penelitian deskriptif kualitatif.
Penelitian dilaksanakan pada tanggal
30 September 2024 hingga 7 Oktober
2024. Penggunaan subjek penelitian
berasal dari mahasiswa prodi Sains
Aktuaria, Universitas Negeri Makassar
semester | tahun 2024/2025 sebanyak
41 orang. Pada pengumpulan datanya
digunakan instrumen berupa lembar
angket  pemanfaatan kecerdasan
tiruan. Instrumen yang digunakan
berupa angket terbuka dan wawancara
yang dipilih dengan alasan dapat
mengeksplorasi jawaban mahasiswa
berdasarkan pengalamannya dalam
menggunakan Al saat menyelesaikan
tugas matematika. Butir instrumen
angket yang digunakan disajikan pada
tabel berikut:

Tabel 1. Instrumen Angket

Butir Pertanyaan Nomor
Uraikan secara singkat
pandangan Anda terkait 1

Kecerdasan Tiruan (Al)!

Apakah jenis Al yang Anda
gunakan pada kegiatan 2
pembelajaran?

Apakah Al yang Anda gunakan
membantu menyelesaikan 3
tugas matematika Anda?

Penggunaan Al dalam

pembelajaran matematika

biasanya dalam hal apa?

a. Penelusuran Konsep 4

b. Mencari jawaban soal secara
praktis

c. Lainnya...

Bagaimanakah tanggapan Anda
tentang Al yang mampu

menyelesaikan tugas °
matematika secara efisien?
Uraikan apa saja kekurangan 6
dari Al yang Anda gunakan!
Bagaimanakah langkah efekiif 7

323


https://ejournal.ummuba.ac.id/index.php/pgsd/login

'URNAL

.11 JURNAL TUNAS PENDIDIKAN
/7 Tumas Pendidikan

Vol. 7. No. 2 (Maret 2025)

e ISSN-2621-1629
https://ejournal.ummuba.ac.id/index.php/pgsd/login

Anda saat menemukan kendala Setelah data dikumpulkan
pada penggunaan Al? melalui lembar angket yang telah
Bagaimanakah pengaruh Al disusun  sebelumnya, selanjutnya
yang Anda gunakan dalam 8 proses  analisis terhadap data
meningkatkan kemampuan penelitian dilakukan secara deskriptif
pemecahan masalah? kualitatif sehingga diperoleh hasil akhir
Apa sajakah rekomendasi yang berupa temuan penelitian
Anda berikan agar pengguna Al 9 '
dapat memperoleh manfaat Al
secara maksimal? HASIL DAN PEMBAHASAN
Uraikan menurut pandangan Keberadaan kecerdasan tiruan
Anda, keberadaa Al membawa (Al) di kalangan mahasiswa sangat
dampak baik atau buruk 10 membantu  kegiatan pembelajaran
terhadap kemampuan berpikir khususnya dalam  menyelesaikan
kritis mahasiswa! tugas-tugas matematika. Berdasarkan
Apakah tanggapan Anda terkait pada data yang telah terkumpul, maka
Al menjadi robot pengganti 11 diperoleh informasi terkait jenis Al
peran otak manusia dalam yang digunakan oleh mahasiswa
berpikir? Program Studi Pendidikan Matematika
Apakah harapan Anda ; qo
i : sebagai berikut:
berkaitan dengan kmajuan 12
Prodi yang berhubungan
dengan penggunaan Al!
Jumlah Pertanyaan 12 Butir
Jenis Al yang digunakan Mahasiswa
Google Lens 10%
Question Al 6,3%

_ Photomath 7,39

<

% Mathlab | 129%

Gemini Al ‘ ‘ | 22,7%
Cici Al 7,5%
ChatGPT 34,2%
0,6% 5,6% 10,6% 15,‘0% 20,‘0% 25,6% 30,‘0% 35,0% 40,0%
Persentase Penggunaan Al

Gambar 1. Grafik Jenis Al yang digunakan Mahasiswa
Berdasarkan Gambar 1, mengerjakan tugas matematika yaitu
diperoleh informasi bahwa Al yang ChatGPT, Cici Al, Gemini Al, Mathlab,
sering digunakan mahasiswa dalam Photomath, Question Al, Google Lens.
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36,6%

Penggunaan Al

48,8% Penelusuran Konsep

Mencari Jawaban Soal
m Mencocokkan Jawaban

® Mencari Contoh Soal

Gambar 2. Grafik Penggunaan Al

Berdasarkan Gambar 2, Al yang
digunakan oleh mahasiswa biasanya
dalam hal penelusuran konsep
(48,8%), atau mencari jawaban soal
secara praktis (36,6%). Selain itu juga
terkadang digunakan sebagai alat
untuk mencocokkan jawaban yang
telah  dikerjakan secara manual
(10,2%) serta digunakan pula dalam
mencari contoh soal sebagai bahan
referensi dalam menyelesaikan tugas
(4,4%). Senada dengan hal tersebut,
Swargiary & Roy, (2024)menyatakan
penggunaan Al mampu membantu
menyelesaikan tugas matematika
secara efektif dan efisien. Sistem
pemrosesan yang ada pada perangkat
Al mampu menyajikan penyelesaian
sebuah proyek dengan efisien shingga
kinerja dalam hal akademik dari siswa
akan meningkat pula.

Tingkat keakuratan jawaban
yang disajikan oleh Al sudah cukup
membantu, namun perlu adanya
pengecekan kembali secara manual
dikarenakan dibalik kelebihannya juga
terkadang tidak memahami secara
mendalam informasi yang sifatnya
abstrak seperti grafik atau simbol
matematika lainnya sehingga salah
dalam menampilkan jawaban yang
diminta atau menyajikan jawaban akhir
tanpa penjelasan lebih rinci. Selain itu,
pada beberapa Al menyajikan jawaban

dalam bahasa inggris, penggunaannya
juga terbatas pada  beberapa
pertanyaan. Keterbatasan Al yang
memberikan jawaban kurang akurat
juga disampaikan Wardani et al.,
(2024) bahwa meskipun memberikan
dampak baik berupa kemudahan
dalam menyelesaikan tugas, namun Al
juga tak luput dari adanya kekurangan,
seperti halnya keterbatasan penyajian
data yang tidak akurat dan bersifat
bias yang turut mempengaruhi hasil
pada pembelajaran.

Dalam menghadapi kendala yang
ditemui pada penggunaan Al
biasanya mahasiswa mencoba
mencocokkan jawaban dari beberapa
Al yang berbeda, atau menggunakan
kata kunci yang lebih sederhana agar
mudah diproses oleh Al. selain itu,
mahasiswa juga mengerjakan secara
manual  kemudian = mencocokkan
bagian mana yang dianggap kurang
sesuai. Langkah ini bersesuaian
dengan salah satu pandangan dari
Tcharnetsky & Vogt, (2023) bahwa
kekurangan yang dimunculkan dari Al
dapat diminimalkan dengan
pengembangan keterampilan yang
dimiliki. Hal senada juga disampaikan
Baharuddin, (2024) dalam
penelitiannya bahwa dalam
menghadapi perkembangan global
dan kemajuan teknologi memerlukan
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adanya karakter mumpuni yang
disertai dengan keterampilan
pemahaman informasi yang baik.
Mengacu pada hal tersebut, maka
sajian  materi Al yang Kkurang
mendalam dapat dilengkapi dengan
keterampilan yang memadai. Hal ini
penting dalam mengoptimalkan
kemampuan analisis pemecahan
masalah yang dihadapi. Langkah ini
menjadi salah satu upaya pengerjaan
tugas dengan bantuan teknologi
berupa Al sebagai sumber referensi
dan informasi. Keberadaan Al menurut
Nusbaum, (2020) boleh saja unggul
dalam hal membuat keputusan yang
sifatnya efisien, namun dalam hal
pemahaman yang melibatkan nilai-nilai
kemanusiaan yang berkaitan dengan
kebijaksanaan dalam membuat
keputusan menjadi salah  satu
kekurangan yang dimiliki Al.

Al yang digunakan mahasiswa

membantu dalam memecahkan
permasalahan yang dialami
mahasiswa. Al mempercepat
pengambilan keputusan melalui

beberapa informasi yang disajikan
secara lengkap. Informasi yang

disajikan Al masih memerlukan
analisis lebih  mendalam  agar
diperoleh pemahaman atau

pemecahan masalah yang sifatnya
kompleks. Al mampu menyelesaikan
masalah dengan praktis, namun jika
sering digunakan akan menyebabkan
ketergantungan dan terjadi penurunan
tingkat berpikir mahasiswa secara
kritis sehingga lebih mempercayai
jawaban Al dibandingkan hasil
analisisnya  sendiri. Al dalam
pendidikan menurut Essien et al.,
(2024) berkaitan dengan peningkatan
atas kinerja staf dan siswa. Al juga
meningkatkan praktik mengajar dan
proses pembelajaran.

Penggunaan Al dalam
menyelesaikan tugas matematika lebih
efektif jika digunakan dengan bijak.
Berikut penuturan hasil wawancara
dengan mahasiswa.

“Ya, saya gunakan Al untuk kerja
tugas matematika. Al sangat
membantu menemukan solusi
matematika yang rumit. Saya
pakai Photomath menjawab soal
matematika karena
penjelasannya lengkap. Al bisa
memudahkan jika kata kunci
yang dituliskan sesuai. Saya rasa
Al lebih efektif untuk soal-soal
yang sudah dipahami konsepnya.
Jadi kalau saya bingung konsep,
saya gunakan Al mencari
konsep, lalu saya kerjakan soal
sesuai konsep tersebut. Memang
Al bisa menampilkan jawaban
dengan cepat, tapi memberi efek
malas belajar. Sehingga saya
berusaha tetap paham langkah-
langkah  penyelesaian  yang
diberikan Al. Al sebaiknya
digunakan secara bijak. Al hanya
digunakan saat kita tidak
mengerti dengan suatu soal saja
bukan untuk mendapat jawaban
dengan mudah. Al hanya
digunakan untuk menjelaskan
secara detail apa yang kurang
dipahami dari soal tersebut”.

Pengguna diharapkan mampu
memanfaatkan Al dengan bijak,
misalnya menggunakan Al seperlunya
dalam hal mencari informasi yang
relevan, sebagai sumber pencarian
ide-ide baru, dan pencarian konsep.
Selanjutnya informasi yang diperoleh
dicerna dan dipahami lebih mendalam
sebelum digunakan dalam
menyelesaikan tugas matematika.
Selain itu, dapat pula dibandingkan
dengan jawaban yang diperoleh dari
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sumber terpercaya seperti buku atau
artikel  bereputasi. Hal tersebut
bersesuaian  dengan  pandangan
Juarez & Baumgartner, (2023) yang
menyatakan bahwa penggunaan Al
dalam pengambilan keputusan perlu
mempertimbangkan keakuratan
informasi yang dihasilkan. Keakuratan
outputnya harus diverifikasi terlebih
dahulu kebenarannya agar mencegah
timbulnya informasi yang salah
khususnya dalam bidang pendidikan.
Hal tersebut juga perlu diiringi dengan
adanya sosialisasi terkait risiko dan
pencegahan plagiarisme.

Keberadaan Al bisa saja menjadi
ancaman bagi cara berpikir manusia
jika penggunaannya disalahgunakan.
Maka dari itu, Al harus mampu
menjadi alat pendukung proses
berpikir dan memperluas kemampuan
manusia dengan  memperhatikan
privasi atau batasan-batasan tertentu,
sementara manusia tetap memegang
kendali dalam mengambil keputusan.
Kemajuan teknologi dapat memecahka
masalah dan memberikan kemudahan
bagi manusia  dalam mencari
pemecahannya. Adanya  edukasi
tentang Al juga perlu dilakukan oleh
pihak kampus agar memudahkan
akses mahasiswa dan meminimalkan
dampak negatifnya. Senada dengan
pendapat  Hao, (2022) bahwa
perkembangan yang terus terjadi di
bidang Al menjadi tantangan yang
melibatkan peran guru sebagai
pendidik. Tanggung jawab guru jauh
lebih  besar dalam  memberikan
pengetahuan, dan memberikan
pengalaman belajar yang kompleks
dan lebih luas, seperti halnya
pendidikan karakter dan pendidikan
sosial serta nilai moral di masyarakat.
Lebih lanjut, Yan (2021) juga
membahas terkait perkembangan Al
yang turut menjadi tantangan dalam

perkembangan holistik siswa.
Pembelajaran yang diajarkan di
bangku sekolah menyajikan berbagai
tujuan dan pendekatan yang sesuai
dengan kompetensi, minat, dan
kepribadian siswa. Hal ini menjadi
dasar pembentukan karakter siswa
yang berbeda-beda dalam memahami
pelajaran tertentu.

Program studi harus
mengupayakan pentingnya kolaborasi
antar berbagai disiplin ilmu dengan
penggunaan Al secara bijak bagi
kemajuan sosial dan lingkungan
sehingga memunculkan inovasi dan
riset mutakhir yang bermanfaat bagi
masyarakat. Yang et al., (2018) juga
menyampaikan bahwa dalam proses
inovasi dan reformasi dalam
pendidikan juga membutuhkan
dukungan dari  pihak lembaga
pendidikan dengan berbagai upaya
pemanfaatan aplikasi teknologi untuk
mewujudkan tujuan pendidikan. Upaya
tersebut dapat berupa pengintegrasian
Al dengan kurikulum pembelajaran
dan melakukan pengembangan riset
berbasis Al yang bermanfaat bagi
masyarakat.

KESIMPULAN
Sesuai dengan hasil analisis,
diperoleh kesimpulan bahwa

pemanfaatan kecerdasan tiruan telah
banyak dilakukan oleh mahasiswa
prodi sains aktuaria khususnya dalam
mengerjakan soal matematika. Jenis
kecerdasan tiruan yang umumnya
digunakan seperti ChatGPT, Cici Al,
Gemini Al, Mathlab, Photomath,
Question Al, dan Google Lens.
Pemanfaatannya memberikan dampak
yang baik, namun harus didukung pula
dengan pemahaman lebih terkait tugas
yang akan diselesaikan.

Pemanfaatan kecerdasan tiruan
dalam menyelesaikan tugas
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khususnya matematika sebaiknya
diimbangi dengan penguatan konsep
dasar dan latihan manual secara
mandiri tanpa melibatkan teknologi.
Hal tersebut  dilakukan untuk
meminimalkan kesalahan jawaban
yang diberikan oleh kecerdasan tiruan
yang digunakan. Selain itu, hasil
keluaran dari kecerdasan tiruan yang
digunakan hendaknya dimaknai dan
dipelajari kembali agar memperoleh
pengetahuan tambahan bukan hanya
sekadar salinan belaka.
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